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ABSTRAK

Deby Silvia :  Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative
Learning Type Think Pair Share Terhadap Hasil
Belajar Pada Mata Pelajaran Sistem Operasi
Jaringan (SOJ) Kelas Il Jurusan Teknik Komputer
Jaringan Di SMKN 5 Padang

Penelitian ini bertujuan untuk melihat ada tidaknya perbedaan antara hasil belajar
dengan Pembelajaran Cooperative Learning tipe TPS dengan hasil belajar yang tidak
menggunakan Pembelajaran Cooperative Learning tipe TPS yaitu pengajaran
langsung. Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen, populasi penelitian
ini adalah siswa kelas I1.TKJ SMK Negeri 5 Padang Tahun Pelajaran 2013/2014.
Teknik pengambilan sampel dilakukan purpose sampling. Kelas eksperimen adalah
kelas yang diberi perlakuan dengan menggunakan Pembelajaran Cooperative
Learning tipe TPS dan yang menjadi kelompok kontrol adalah kelas yang
menggunakan model pengajaran langsung. Data dikumpulkan dari tes hasil belajar
berupa soal objektif sebanyak 27 butir soal. Data yang diperoleh dianalisis secara
manual untuk uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Dari hasil tes
penelitian di dapat nilai rata-rata siswa yang menggunakan Pembelajaran
Cooperative Learning tipe TPS yaitu 78,25 sementara siswa yang menggunakan
model pengajaran langsung lebih rendah yaitu 69,33 dengan persentase pengaruh
sebesar 12,86%. Hasil hipotesis dengan menggunakan rumus secara manual di dapati
bahwa thitung (5,987)> ttabel (1.717), sehingga hipotesis kerja (H;) diterima atau
menolak hipotesis nihil (Ho). Hal ini berarti bahwa secara signifikan rata-rata hasil
belajar kelas eksperimen lebih besar daripada rata-rata hasil belajar kelas kontrol

Kata Kunci : Cooperative Learning tipe TPS, Model Pembelajaran, Pengajaran
Langsung, Kontrol dan Eksperimen
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pesatnya perkembangan zaman dan adanya era globalisasi menuntut
setiap manusia untuk siap menghadapi persaingan dengan manusia lain.
Untuk dapat bersaing dan dapat bertahan maka harus memiliki kualitas
sumber daya manusia yang baik. Pendidikan merupakan salah satu bentuk
upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Kesadaran tentang
pentingnya pendidikan telah mendorong berbagai upaya dan perhatian
seluruh lapisan masyarakat terhadap setiap perkembangan dunia pendidikan.
Perkembangan dan perubahan tatanan kehidupan global membawa dampak
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini menuntut
manusia untuk terus menggali dan memperoleh ilmu pengetahuan dengan
cara belajar. Menurut Slameto (2010:2) ”Belajar ialah suatu proses usaha
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya”.

Lembaga pendidikan sebagai salah satu lembaga formal yang turut
bertanggung jawab terhadap kualitas sumber daya manusia sebagai generasi

penerus bangsa harus mampu menghasilkan lulusan yang siap guna seperti



yang tertuang dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20
Tahun 2003 Bab 11 Pasal 3 ( Sisdiknas ) yang berbunyi:
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang
bertanggung jawab.

Untuk mendukung tercapainya tujuan pendidikan, harus didukung oleh
iklim pembelajaran yang kondusif. Iklim pembelajaran yang dikembangkan
oleh guru mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap motivasi dan
keberhasilan siswa dalam belajar. Oleh karena itu, guru sebagai
penyelenggara kegiatan belajar mengajar hendaknya memikirkan dan
mengupayakan terjadinya interaksi secara optimal. Adanya interaksi secara
optimal akan mengefektifkan kegiatan belajar mengajar. Untuk
mengoptimalkan interaksi tersebut, maka guru harus memikirkan siasat
pembelajaran. Memikirkan dan mengupayakan siasat pembelajaran atau cara
guru dalam memilih dan menggunakan model pembelajaran agar proses

belajar mengajar tercapai maksimal sehingga tujuan pendidikan tercapai.

SMK merupakan tingkatan pendidikan yang menekankan pada bidang
keahlian tertentu yang dimiliki oleh siswa. Hal tersebut yang mendasari
setelah lulus dari SMK, siswa harus memiliki keahlian dan menguasai bidang
tertentu. Keahlian yang dimiliki oleh siswa secara individu (mandiri)

dikarenakan orientasi keberadaan SMK adalah untuk menjadi tenaga teknis



pada bidang pekerjaan tertentu. Keahlian bukan hanya dalam segi kajian
(teori), akan tetapi juga dalam kemampuan (kompetensi) praktek yang
menuntut siswa untuk bersikap aktif kreatif, dan inovatif dalam menanggapi

setiap pelajaran yang diajarkan.

Berdasarkan observasi penulis terhadap pembelajaran Mata Pelajaran
Sistem Operasi Jaringan (SOJ) Kelas Il Jurusan Teknik Komputer Jaringan Di
SMKN 5 Padang pada bulan Oktober 2013 adalah model teori dan praktek,
penyampaian materi yang diberikan hanya bersifat satu arah dimana hanya
guru yang mengemukakan pendapatnya sehingga siswa tidak terbiasa
mengemukakan pendapat di depan kelas. Kurang variasi dalam proses
pembelajaran akan menimbulkan perasaan jenuh terhadap siswa sehingga
banyak siswa yang tidak peduli dan tidak memperhatikan guru saat

menerangkan materi.

Dari pengamatan juga terlihat masih kurangnya kesadaran dan antusias
siswa dalam proses belajar mengajar seperti tidak membawa buku catatan dan
peralatan alat tulis sebagai penunjang proses belajar mengajar. Kebanyakan
siswa lebih banyak menerima informasi dari guru dan malas mencari sendiri
materi pembelajarannya. Ketika ditanya mengenai materi pelajaran
sebelumnya, kebanyakan siswa tidak dapat menjawab dan lebih memilih

diam.



Berbagai permasalahan diatas tentu saja dapat berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa dan mengakibatkan rendahnya kemampuan berpikir kreatif
siswa. Dalam proses pembelajaran harus terdapat komunikasi antara guru
dengan siswa dan siswa dengan siswa. Keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran merupakan implementasi dari keaktifan siswa dalam proses
tersebut. Siswa dapat berperan aktif dalam mendukung proses belajar
diantaranya cara berdiskusi, membaca materi pelajaran, mengejarkan tugas
dari guru atau mencari sumber-sumber materi lain untuk membantu dalam

memahami pelajaran.

Berdasarkan data dari SMKN Negeri 5 Padang terlihat pada tabel

dibawah data hasil belajar siswa kelas 1l TKJ untuk mata pelajaran SOJ.

Tabel 1. Hasil Belajar Mata Pelajaran Sistem Operasi Jaringan
Jurusan Teknik Komputer Jaringan (TKJ) Semester Satu
Tahun Ajaran 2013/2014

Ujian Semester

NO | Kelas Tuntas > 75 Belum Tuntas <75 | Ra&

Jumlah Persentase Jumlah Persentase
Siswa Siswa Kelas
1TKJ1, 6 40 9 60 68,20
2 | ITKJL, 7 46,67 8 53,33 69,93
3 | HTKJ2, 4 33,33 8 66,67 66,25
4 | ITKJ2, 3 25,00 9 75,00 66,25

(Sumber:Guru SOJ Jurs. TKJ SMK Negeri 5 Padang)
Berdasarkan Tabel 1, diperoleh nilai rata — rata hasil ujian semester dari

kedua kelas Il TKJ belum mencapai kriteria ketuntasan minimum ( KKM)



yaitu 75. Rendahnya hasil belajar Sistem Operasi Jaringan siswa kelas 1l
disebabkan oleh berbagai faktor, baik eksternal maupun internal. Faktor
eksternal yakni yang berasal dari luar diri siswa seperti bahan ajar, model
pembelajaran, media, dan situasi lingkungan. Faktor internal yang berasal dari
dalam diri siswa mencakup motivasi, minat, dan sikap siswa.

Proses pembelajaran di pengaruhi oleh komponen — komponen yang
terdapat didalamnya yaitu model pembelajaran,media,penilaian hasil belajar
atau evaluasi,pengelolaan kelas, kemampuan guru dan ketermanfaatan sarana
dan prasarana yang tersedia. Berdasarkan nilai rata-rata kelas diatas
menunjukkan tidak tercapainya tujuan pembelajaran diduga karena pemilihan

model pembelajaran yang kurang tepat.

SMKN 5 Padang telah menerapkan model pengajaran langsung yang
bersifat apresiatif sesuai dengan materi pembelajaran yaitu dengan
mendemonstrasikan atau mempresentasikan suatu informasi dan diikuti
dengan pertanyaan yang dijawab oleh siswa. Dalam kegiatan ini siswa yang
mengikuti pembelajaran belum memiliki motivasi yang tinggi. Hal ini terlihat
selama kegiatan inti, hanya sebagian kecil siswa yang aktif dan mengikuti

pembelajaran dengan baik.

Model pembelajaran yang digunakan tidak menuntut siswa untuk
berpikir kreatif. Oleh karena itu, dalam memilih model pembelajaran yang

tepat juga harus memperhatikan kondisi siswa, materi ajar, fasilitas atau



media yang tersedia dan kondisi guru. Untuk melaksanakan pembelajaran
yang baik memerlukan beberapa kecakapan guru untuk memilih model
pembelajaran yang tepat, sehingga pembelajaran tersebut dapat merangsang
siswa dalam berpikir kreatif dan aktif untuk memperoleh kompetensi yang

diharapkan.

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka perlu untuk mengadakan
penelitian terhadap model pembelajaran berkaitan dengan model
pembelajaran yang digunakan oleh guru. Menurut Trianto (2009:67) ada
empat pendekatan dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif yaitu:
”STAD, Jigsaw, Investigasi Kelompok, dan Pendekatan Struktural yang
meliputi Think-Pair-Share (TPS) dan Numbered Head Together (NHT)”.
Think-Pair-Share merupakan pendekatan struktural yang dikembangkan oleh
Spencer Kagan, dkk. Pendekatan struktural menekankan penggunaan struktur

tertentu yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa.

Strategi Think-Pair-Share merupakan jenis pembelajaran kooperatif
yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Think-Pair-Share
berkembang dari penelitian belajar kooperatif dan waktu tunggu pertama kali
dikembangkan olen Frank Lyman, dkk dari Universitas Maryland,
menyatakan bahwa Think-Pair-Share merupakan suatu cara yang efektif
untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas. Dengan asumsi bahwa

semua resitasi atau diskusi membutuhkan pengaturan untuk mengendalikan



kelas secara keseluruhan, dan prosedur yang digunakan dalam Think-Pair-
Share dapat memberi siswa lebih banyak waktu berpikir, untuk merespon dan

saling membantu (Trianto, 2009:81).

Keunggulan Think-Pair-Share adalah optimalisasi partisipasi siswa.
Dengan model pengajaran langsung yang memungkinkan hanya satu siswa
maju dan membagikan hasilnya untuk seluruh kelas, Think-Pair-Share
memberi kesempatan sedikitnya delapan kali lebih banyak kepada siswa
untuk dikenali dan menunjukkan partisipasi mereka kepada orang lain (Anita
Lie, 2002:56). Think-Pair-Share memberi kesempatan pada siswa untuk
berpikir, menjawab, dan saling membantu satu sama lain dan akan menambah
variasi model pembelajaran yang lebih menarik, menyenangkan,

meningkatkan aktivitas dan kerja sama siswa.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian lebih lanjut tentang “ Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative
Learning Type Think Pair Share Terhadap Hasil Belajar Pada Mata
Pelajaran Sistem Operasi Jaringan (SOJ) Kelas 11 Jurusan Teknik

Komputer Jaringan Di SMKN 5 Padang.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas maka masalah

dapat di identifikasi sebagai berikut:



1. Hasil belajar siswa yang belum memenuhi standar KKM yang telah
ditetapkan.

2. Model pembelajaran yang digunakan masih belum tepat dan belum
optimal yang terkait dengan materi yang diajarkan

3. Model penyampaian materi masih bersifat satu arah sehingga siswa
bersifat pasif.

4. Model pengajaran langsung kurang mampu merangsang siswa untuk
berpikir kreatif dan aktif untuk memperoleh kompetensi yang diharapkan.

. Pembatasan Masalah

Untuk mengarahkan dan memfokuskan penelitian ini penulis
membatasi pada hal-hal seperti berikut:

1. Penerapan model pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) dalam kaitannya
dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sistem Operasi Jaringan
(SOJ) Kelas Il TKJ di SMKN 5 Padang.

2. Penerapan model pengajaran langsung (Direct Instruction) dalam kaitannya
dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sistem Operasi Jaringan
(SQJ) Kelas Il TKJ di SMKN 5 Padang.

3. Pengaruh model pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) dan model
pengajaran langsung (Direct Instruction) terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran mata pelajaran Sistem Operasi Jaringan (SOJ) Kelas 1l TKJ

di SMKN 5 Padang.



D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka perumusan masalah
penelitian adalah “Seberapa besar perbedaan pengaruh model pembelajaran
cooperative learning type think-pair-share dan model pengajaran langsung
(direct instruction) terhadap hasil belajar pada mata pelajaran sistem operasi
jaringan (SOJ) Kelas Il Jurusan Teknik Komputer Jaringan Di SMKN 5

Padang?”.

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan masalah yang akan diteliti maka yang menjadi tujuan dari

penelitian ini adalah :

1. Mengungkapkan ada tidaknya perbedaan antara hasil belajar
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share
dengan hasil belajar menggunakan model pengajaran langsung ( direct
instruction) pada mata pelajaran Sistem Operasi Jaringan (SOJ) siswa
kelas Il Jurusan Teknik Komputer Jaringan di SMKN 5 Padang.

2. Mengungkapkan besarnya pengaruh penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe think-pair-share dengan hasil belajar menggunakan model
pengajaran langsung ( direct instruction) pada mata pelajaran Sistem
Operasi Jaringan (SOJ) siswa kelas 11 Jurusan Teknik Komputer Jaringan

di SMKN 5 Padang
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F. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan hasil penelitian ini adalah :

1.

Bagi Peneliti

a. Mendapatkan pengalaman langsung dalam pembelajaran Think-Pair-
Share (TPS).

b. Sebagai bahan referensi untuk penyempurnaan penelitian lebih lanjut.

Bagi Guru

a. Sebagai motivasi dalam meningkatkan variasi keterampilan mengajar
dalam sistem pembelajaran.

b. Mendapatkan strategi pembelajaran yang tepat saat menyampaikan
materi yang diajarkan

Bagi Siswa

a. Siswa lebih termotivasi dan menyukai untuk belajar sistem operasi
jaringan (SOJ).

b. Membantu siswa agar lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Bagi Sekolah

a. Memberikan sumbangan yang baik bagi sekolah dalam rangka
perbaikan proses pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan kualitas
pendidikan

b. Sebagai informasi untuk memotivasi tenaga kependidikan agar
menerapakan metode yang kreatif dan inovatif dalam proses

pembelajaran.





